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Abstract (12) - Mathematical communication skill is an important aspect that needs to be possessed by
every learner. However, based on the condition at SMPN 43 Batam, this ability is still relatively low. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of Realistic Mathematics Education (RME)
approach in improving mathematical communication skills compared to the scientific approach. This study
used quasi-experimental method with Posttest-Only Control Group design. The study population included
all seventh grade students of SMPN 43 Batam, with Simple Random Sampling technique. Class VII.6 was
designated as the experimental group and VII.5 as the control group. Data were collected through a final
test (posttest) and analyzed statistically. The results showed that the mean value of students' mathematical
communication ability in the experimental class was higher than the control class. Based on the t-test, the
P-value < o was obtained which indicates a significant difference between the two groups. Therefore, it can
be concluded that the RME approach is more effective in improving students' mathematical communication
skills than the scientific approach.
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Abstrak (12) - Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh
setiap peserta didik. Namun, berdasarkan kondisi di SMPN 43 Batam, kemampuan ini masih tergolong
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan pendekatan
saintifik. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Group.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII SMPN 43 Batam, dengan teknik pengambilan sampel
Simple Random Sampling. Kelas VII.6 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan VII.5 sebagai
kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes akhir (posttest) dan dianalisis secara statistik. Hasil
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan uji-t, diperoleh P-value < o yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dibandingkan
pendekatan saintifik.

Kata Kunci- Kemampuan Komunikasi Matematis, Pendekatan Realistic Mathematics Education,
Pendekatan Saintifik

PENDAHULUAN kritis, logis, dan analitis pada peserta didik. Dalam

Pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan,
masyarakat dapat beradaptasi dengan perkembangan
zaman yang terus berubah [1]. Di dalam sistem
pendidikan, matematika menjadi salah satu bidang studi
esensial yang kerap digunakan dalam kehidupan sehari-
hari [2]. Oleh sebab itu, matematika diajarkan pada
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir

pelaksanaannya, proses pembelajaran matematika
melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik,
antar peserta didik, serta dengan berbagai sumber belajar
dan lingkungan sekitar. Peran aktif dari semua pihak
sangat diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
ialah kemampuan untuk mengkomunikasikan argumen
dan ide dalam berbagai bentuk [3]. Oleh karena itu,
komunikasi harus diberi perhatian penting [4].
Kemampuan ini mencakup keterampilan peserta didik
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dalam menyampaikan ide matematika secara lisan
maupun tulisan [5], serta menggunakan simbol, notasi,
atau bahasa matematika untuk menggambarkan
hubungan antar konsep, menafsirkan informasi, dan
menyelesaikan masalah kontekstual [6]. Komunikasi
matematis juga memungkinkan peserta didik untuk
menuangkan ide matematika secara tertulis dengan jelas
dan relevan [7]. Uraian di atas merujuk kepada
pentingnya komunikasi matematis peserta didik agar
tercapainya tujuan pembelajaran matematika.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan tes awal
yang dilakukan ditemukan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas VII di SMPN 43 Batam
masih berada pada tingkat yang rendah. Berdasarkan
tabel 1 diperoleh:

hari

dalam
bahasa
atau 3|10/ 0|0|O0O|1}|0]|1
simbol
matema
tika

0,53
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Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis masih berada pada
tingkat rendah pada tiap indikator. Dapat dilihat bahwa
peserta didik memiliki persentase yang lebih besar pada
skor O atau 1. Artinya, masih banyak peserta didik yang
memiliki kemampuan komunikasi yang rendah dalam
menjawab soal-soal terkait indikator kemampuan
komunikasi matematis. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran masih menekankan pada pembelajaran
dengan kurikulum 2013, walaupun pada sekolah tersebut
telah menerapkan kurikulum merdeka. Pada proses
pembelajaran ini dilakukan dengan mentransfer dan
menyuapi serta memberikan peserta didik informasi yang
kurang bermakna, sedangkan informasi yang bermakna
ditemukan sendiri oleh peserta didik. Hal ini tentu
berdampak terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.

Sifat matematika yang abstrak menuntut pendidik
untuk mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan sehari-hari agar lebih mudah
dipahami dan dikomunikasikan oleh peserta didik.
Menanggapi permasalahan ini, pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) hadir sebagai solusi.
RME merupakan pendekatan yang dikembangkan di
Belanda oleh Hans Freudenthal pada tahun 1970-an dan
menekankan pentingnya membangun konsep matematika
yang bermakna bagi peserta didik [8]. RME adalah
sebuah jenis pembelajaran yang terjadi melalui interaksi
dengan lingkungan sekitar. Proses ini dimulai dari
masalah nyata yang dihadapi oleh peserta didik dan fokus
pada kemampuan mereka dalam memecahkan masalah
yang ada [9]. Dalam proses pembelajaran RME,
representasi visual seperti gambar, tabel, dan grafik
menjadi titik awal sebelum masuk ke pemodelan
matematis yang lebih formal [10]. RME merupakan
pembelajaran dengan konteks nyata untuk menghadirkan
konsep matematika atau dapat dibayangkan oleh peserta
didik [11]. Dalam menerapkan RME ada dua jenis
matematisasi antara lain: [12]

1. Horizontal matematisasi merupakan  proses
generalisasi yang dimulai dengan menemukan
konsep matematika berdasarkan pola dan hubungan
yang terlihat melalui visualisasi dari masalah yang
ada

2. Vertikal matematisasi mengarahkan mereka untuk
mengembangkan model formal dari konsep-konsep
tersebut

Beberapa  kelebihan RME antara lain
memungkinkan peserta didik mengaitkan matematika
dengan kehidupan nyata dan mendorong pembelajaran
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yang aktif dan bermakna [13]. Namun, RME juga
memiliki keterbatasan, seperti memerlukan waktu yang
lebih panjang dan tidak semua konteks masalah sesuai
dengan topik matematika [14].

Dengan menggunakan pendekatan ini, peserta
didik diajak untuk membangun kembali konsep dan ide
matematika yang relevan dengan pengalaman mereka

sehari-hari  [15]. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa penerapan RME mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

peserta didik [16] [17]. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pendekatan
RME dapat memberikan pengaruh yang lebih baik

terhadap kemampuan komunikasi matematis
dibandingkan pendekatan saintifik.
METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi

eksperimen (quasi experiment) dengan rancangan
Posttest-Only Control Group Design.0020
TABEL 2
DESAIN PENELITIAN POSTTEST-ONLY CONTROL GROUP DESIGN
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X [¢]
Kontrol - 6]
Keterangan :
X : Pendekatan RME
- : Pendekatan Saintifik
0] . Tes akhir (posttest) komunikasi
matematis

Penelitian dilakukan di SMPN 43 Batam tahun
ajaran 2024/2025. Sampel penelitian ditentukan melalui
teknik simple Random Sampling, yaitu pengambilan
sampel secara acak dari populasi seluruh siswa kelas VII.
Kelas VII.6 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen
yang mendapatkan perlakuan dengan pendekatan RME,
sementara kelas VI1.5 sebagai kelompok kontrol yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes akhir yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta
didik, diperoleh data yang dirangkum pada Tabel 3
berikut:

TABEL 3
DESAIN PENELITIAN POSTTEST-ONLY CONTROL GROUP DESIGN
Banyak | pata- | SMP2 | Niai | Nilai
Kelas Peserta rata ngan Maks Min
didik Baku
Eksperimen 31 67,38 1,77 100 33,33
Kontrol 33 55,89 1,93 88,89 22,22

Tabel 3 mengindikasikan tingginya rata-rata kelas
eksperimen, vyaitu 67,38. Kemudian, dilihat dari
simpangan baku kelas eksperimen yaitu 1,77. Hal ini
berarti bahwa penyebaran data kelas kontrol semakin
besar, sehingga tingkat homogenitasnya semakin rendah.
Kelas eksperimen memperoleh skor 100 sebagai nilai

maksimal sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 88,
89 sebagai nilai maksimal. pada nilai tes ini kelas
eksperimen memperoleh skor 33,33 sebagai nilai
minumum dan kelas kontrol memperoleh skor 22,22
sebagai nilai minumum. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan RME memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Untuk
melihat pencapaian masing-masing indikator
kemampuan komunikasi matematis, data lebih rinci

disajikan pada Tabel 4:
TABEL4
RATA-RATA NILAI PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL MASING-
MASING INDIKATOR

No | Indikator  Komunikasi
Matematis
1. | Menyatakan kembali suatu
konsep yang telah 1,97 1,52
dipelajari
2. | Mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratan yang 2,29 1,61
membentuk konsep
tersebut
3. | Mengidentifikasi sifat-sifat
operasi atau konsep
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa skor rata-rata
pada setiap indikator di kelas eksperimen lebih tinggi
daripada di kelas kontrol. Hal ini mendukung hipotesis
bahwa pendekatan RME lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Keberhasilan peserta didik dalam memperoleh ketiga
indikator  tersebut ditandai dengan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik berikut.
1) Indikator 1

Indikator ini menilai kemampuan peserta didik
dalam menghubungkan objek konkret ke ide
matematika. Persentase peserta didik kelas sampel
berdasarkan skor rubrik sebagai berikut:

TABEL 5
PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MENJAWAB INDIKATOR 1
PADA MASING MASING SKOR

Kelas Sampel
Eksperimen | Kontrol

21 2,03

Kelas Skor
3 2 1 0
Eksperimen 22,58% 48,39% 25,81% 3,23%
Kontrol 9,09% 27,27% 48,48% 15,15%

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 22,58% peserta
didik kelas eksperimen memperoleh skor 3, sedangkan
pada kelas kontrol hanya 9,09%. Ini menunjukkan bahwa
lebih banyak peserta didik di kelas eksperimen mampu
menyampaikan ide matematika dari representasi visual
dengan tepat.

2) Indikator 2
Indikator ini menilai peserta didik dalam
menjelaskan ide dan hubungan matematis. Persentase
peserta didik kelas sampel dalam menjawab soal

indikator 2 berdasarkan skor rubrik sebagai berikut:
TABEL 6
PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MENJAWAB INDIKATOR 2
PADA MASING MASING SKOR

Kelas Skor
3 2 1 0
Eksperimen 25,81% 48,39% | 25,81% 0%
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merepresentasikan situasi matematis baik secara lisan

| Kontrol | 2121% [ 3333% |[4242% [ 0% |
Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 25,81% siswa di maupun tertulis.
kelas  eksperimen  mendapatkan  skor  maksimal,

dibandingkan dengan 21,21% siswa di kelas kontrol.
3) Indikator 3
Indikator ini menilai peserta didik dalam
mengungkapkan peristiwa nyata dengan simbol
matematika. Persentase peserta didik kelas sampel
dalam menjawab soal indikator 3 berdasarkan skor

rubrik sebagai berikut:
TABEL 7
PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MENJAWAB INDIKATOR 3
PADA MASING MASING SKOR

Kelas Skor
3 2 1 0
Eksperimen 32,26% 51,61% | 16,13% 0%
Kontrol 30,30% 39,39% | 30,30% 0%

Tabel 7 menunjukan bahwa terdapat 32,26%,
peserta didik kelas eksperimen mendapatkan skor
sempurna yaitu 3, sedangkan pada kelas kontrol terdapat
30,33% peserta didik yang memperoleh skor 3.

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar dengan pendekatan RME
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam
kemampuan komunikasi matematis dibandingkan
mereka yang menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini
dapat dijelaskan oleh tahapan pembelajaran RME yang
memberi ruang kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi dan merepresentasikan ide mereka dari
konteks nyata ke model matematis. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Septriansyah dkk (2023), Sarah dkk (2024) dan
Astriani & Dhana (2022) yang menunjukkan bahwa
pendekatan RME mampu memberikan kontribusi positif
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa [18]
[19] [20].

Selain itu, RME juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan komunikasi
pada jenjang pendidikan dasar sebagaimana ditunjukkan
oleh penelitian Natasia dkk (2020) dan Nurjanah dkk
(2022) [21] [22]. Selain itu, penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pendekatan RME juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematis [23].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) memberikan
dampak vyang lebih positif terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dibandingkan dengan pendekatan saintifik. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen serta capaian yang lebih baik pada setiap
indikator komunikasi matematis. Dengan demikian,
pembelajaran ~ matematika ~ yang  menggunakan
pendekatan RME terbukti lebih efektif dalam membantu
peserta didik kelas VII di SMPN 43 Batam
mengembangkan kemampuan mereka dalam
menyampaikan ide, menjelaskan  konsep, dan
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